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HUBUNGAN SARAPAN TERHADAP KONSENTRASI SISWA/SISWI 

SMPN 37 PEKANBARU 

Nahda Alfiah (11980322599) 

Di bawah bimbingan Nur Pelita Sembiring dan Novfitri Syuryadi 

 

INTISARI 

Sarapan merupakan kegiatan makan dan minum yang dilakukan pada saat 

bangun pagi sampai pukul 09.00 pagi untuk memenuhi asupan zat gizi harian 

sebanyak 15-30% agar terwujudnya kehidupan yang sehat, aktif, dan cerdas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sarapan berhubungan terhadap 

konsentrasi siswa/siswi SMPN 37 Pekanbaru. Konsentrasi dalam penelitian ini 

menggunakan tes Grid Concentration Exercise. Penelitian ini merupakan  

penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling. 

Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 96 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan siswa yang melakukan sarapan sebanyak 61,4% dengan 

kebiasaan sarapan jarang (< 4 kali/minggu) sebanyak 55,2%. Siswa dengan 

jumlah sarapan yang kurang (< 15% AKG) yaitu sebanyak 56,2%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki konsentrasi sedang dan 

rendah masing - masing sebesar 44,7%. Hasil penelitian ini adalah terdapat 

hubungan antara sarapan terhadap konsentrasi p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan 

menunjukkan terdapat hubungan sarapan terhadap konsentrasi siswa SMPN 37 

Pekanbaru. 

Kata kunci : konsentrasi, sarapan, siswa  
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THE CORRELATION BETWEEN BREAKFAST AND CONCENTRATION 

OF STUDENTS AT SMPN 37 PEKANBARU 

Nahda Alfiah (11980322599) 

Under the Guidance of Nur Pelita Sembiring and Novfitri Syuryadi 

 

ABSTRACT 

Breakfast is the activity of eat and drink carried out after waking up in the 

morning until 09.00 am to fulfill the daily nutrition intake amounted 15% - 30% in 

order to manifest a healthy, active, and smart life. This research aimed to find out 

if breakfast has a correlation to the concentration of students at State Junior High 

School 37 Pekanbaru. Concentration in this research used Grid Concentration 

Exercise Test. The sampling technique in this research used simple random 

sampling. The total respondents in this research were 96 respondents. The 

research results showed that the students who had breakfast were 61,4% with the 

habit of rarely having breakfast (< 4 times/week) were 55,2%. The students with 

less breakfast (< 15% AKG) were 56,2%. The research results showed that the 

students who had medium and low concentration each by 44,7%. The results of 

this research showed that there was a correlation between breakfast and 

concentration with p value = 0,000 (p<0,05). The conclusion of this research was 

a significant correlation between breakfast and student concentration at SMPN 37 

Pekanbaru. 

keywords : breakfast, concentration, students 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

 Sarapan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap orang 

sebelum melakukan aktivitas di pagi hari. Sarapan apabila dilakukan dapat 

bermanfaat bagi tubuh untuk menghasilkan energi ketika beraktivitas di pagi hari 

dan bermanfaat dalam mencegah hipoglikemia (Hartoyo dkk., 2015). Sarapan 

merupakan kegiatan makan dan minum yang dilakukan oleh seseorang pada saat 

bangun pagi sampai pukul 09.00 pagi untuk memenuhi asupan zat gizi harian 

sebanyak 15-30% agar terwujudnya kehidupan yang sehat, aktif, dan cerdas 

(Pergizi, 2013).  

 Sarapan termasuk dalam 13 Pedoman Umum Gizi Seimbang yaitu 

makanan yang dikonsumsi di waktu pagi hari sebelum memulai aktivitas yang 

terdiri dari makanan pokok dan lauk pauk (Hartoyo dkk., 2015). Sarapan yang 

sehat terdiri dari makanan yang memiliki sumber karbohidrat, lauk-pauk, sayur-

sayuran, buah-buahan, dan minuman. Makanan ini sangat baik untuk dikonsumsi 

setiap hari karena dapat berpengaruh terhadap kualitas gizi (Depkes RI, 2014). 

Sarapan penting sekali dalam menunjang aktivitas sehari-hari. Kebiasaan sarapan 

dapat membantu seseorang dalam memenuhi kecukupan gizi hariannya (Hartoyo 

dkk., 2015). 

 Peran penting sarapan bagi siswa yaitu untuk pemenuhan gizi di pagi hari. 

Namun salah satu kebiasaan anak muda saat ini yaitu kurangnya minat dalam 

membiasakan diri untuk sarapan, bahkan suka mengundur jam sarapan menjadi 

jam makan siang (Rima dkk., 2020). Menurut data Pergizi (2013) terdapat 

sebanyak 16,9 - 59% anak usia sekolah dan remaja, serta 31,2% orang dewasa di 

Indonesia yang tidak biasa melakukan sarapan. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan di Pekanbaru pada tahun 2015 terdapat sekitar 55% siswa yang belum 

membiasakan diri untuk sarapan (Saragi, 2015). Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan di Pekanbaru pada tahun 2012, terdapat sebanyak 41,7% anak usia 

sekolah yang jarang sarapan (Desfita, 2012).  

 Siswa sering melewatkan sarapan karena beberapa alasan seperti kurang 

nafsu makan, rendahnya pengetahuan gizi yang dimiliki siswa, sarapan tidak 
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tersedia, dan tidak mempunyai waktu untuk sarapan dikarenakan telat bangun pagi 

dan jarak antara rumah dengan sekolah cukup jauh (Sofianita dan Sartika, 2014). 

Sarapan sangat penting diberikan kepada anak usia sekolah karena dapat 

mendukung energi dalam beraktivitas dan memiliki konsentrasi yang baik dalam 

belajar. Sarapan mungkin tidak terlalu penting bagi beberapa orang, namun sangat 

penting bagi tubuh saat beraktivitas seharian (Hartoyo dkk., 2015). Menyediakan 

sarapan di rumah sangatlah penting karena dapat mendukung dan mendorong 

anak untuk terbiasa sarapan (Meriska dkk., 2016).  

 Manfaat terpenting sarapan bagi tubuh yaitu dapat membantu 

mempertahankan kadar glukosa yang ada di dalam darah. Dikarenakan jarak 

antara makan malam dengan makan pagi sangat panjang yaitu sekitar 10 jam, 

kadar glukosa yang menjadi sumber energi di dalam tubuh menurun di pagi hari 

(Al-Faida, 2021). Oleh sebab itu, apabila sering meninggalkan sarapan tubuh akan 

kekurangan glukosa yang dapat mempengaruhi seluruh organ termasuk otak. 

Keadaan lapar dipagi hari berpengaruh terhadap kemampuan belajar siswa, 

termasuk kemampuan berkonsentrasi (Widodo dkk., 2015) 

 Sarapan jika terus dilewatkan dapat mengakibatkan terganggungnya 

konsentrasi, apabila terus dibiarkan maka dapat berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa (Sukniarti, 2015). Dalam proses pembelajaran konsentrasi sangat 

diperlukan demi tercapainya suasana belajar yang kondusif agar kemampuan 

kognitif pada anak meningkat. Jika siswa tidak sarapan maka perut akan terasa 

lapar. Sarapan dapat berpengaruh terhadap rendahnya tingkat konsentrasi siswa 

dan daya ingat yang pendek (Rosalina dan Djayusmantoko, 2021). Oleh karena itu 

sarapan sangat berepengaruh terhadap konsentrasi sehingga berperan dalam 

peningkatan prestasi belajar siswa (Setiawan dan Haridito, 2015). 

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas  maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Sarapan Terhadap Konsentrasi 

Siswa/Siswi SMPN 37 Pekanbaru”. 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui hubungan sarapan terhadap 

konsentrasi siswa/siswi di SMPN 37 Pekanbaru. 
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1.3.  Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian adalah sebagai sumber informasi ilmiah untuk 

mengetahui hubungan sarapan terhadap konsentrasi siswa/siswi SMPN 37 

Pekanbaru. 

1.4.  Hipotesis 

 Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan antara sarapan terhadap 

konsentrasi siswa/siswi SMPN 37 Pekanbaru. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sarapan 

2.1.1.    Pengertian Sarapan 

 Sarapan adalah kegiatan makan dan minum yang dilakukan ketika bangun 

pagi sampai pukul 09.00 yang bertujuan untuk memenuhi 15-30% asupan zat gizi 

harian agar terwujudnya kehidupan yang sehat, aktif, dan cerdas (Pergizi, 2013). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Suhaimi (2019) bahwa sarapan merupakan 

kegiatan yang dilakukan mulai dari bangun pagi sampai jam 9 pagi yang bertujuan 

dalam menciptakan kehidupan yang sehat aktif, dan produktif. Sarapan sangat 

penting bagi tubuh untuk menghasilkan energi saat beraktivitas di pagi hari. 

Tubuh manusia yang melewatkan sarapan pagi akan terasa lemah baik dalam 

berfikir maupun dalam melakukan kegiatan fisik (Hartoyo dkk., 2015). 

 Sarapan merupakan waktu makan terpenting dalam satu hari. Sarapan 

menjadi sebagai sumber energi bagi manusia untuk untuk memulai aktivitas 

sehari-hari. Menu makanan yang ringan seperti roti selai dengan susu, serealia 

dengan susu, atau buah dengan air putih selalu menjadi pilihan orang ketika 

sarapan (Sajaka dkk., 2019). Bagi anak sekolah sarapan sangat penting, sarapan 

harus memenuhi total kalori kebutuhan anak setiap hari. Mengonsumsi 2 potong 

roti dan telur, satu porsi bubur ayam, serta satu gelas susu dan buah akan 

diperoleh sebanyak 300 kalori (Sartika, 2012). Sarapan dengan menu yang 

beragam dapat memenuhi kebutuhan gizi untuk mempertahankan kesegaran tubuh 

serta meningkatkan produktivitas saat bekerja. Pada anak-anak sarapan dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar sehingga prestasi belajar dapat meningkat 

(Soekirman, 2000). 

 

2.1.2.   Manfaat sarapan 

Sarapan banyak sekali mengandung manfaat, diantaranya untuk menjaga 

kesehatan tubuh dan kinerja otak (Rima dkk., 2020). Menurut Khomsan (2010) 

dalam (Saniartha, 2020) sarapan jika rutin dilakukan dapat memberi manfaat 

seperti meningkatkan kemampuan otak, meningkatkan asupan vitamin dan 

mineral serta dapat memperkuat daya ingat seseorang. Anak yang terbiasa 
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melakukan sarapan secara rutin akan berpengaruh terhadap kecerdasan otak, 

terutama daya ingat anak. Hal ini berpengaruh terhadap konsentrasi anak sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar anak di sekolah (Mawarni, 2021). 

 Manfaat sarapan terpenting bagi tubuh yaitu dapat membantu 

mempertahankan kadar glukosa dalam darah. Mengingat jarak antara makan 

malam dengan pagi sangat panjang yaitu kurang lebih sekitar 10 jam, kadar 

glukosa darah yang menjadi sumber energi dalam tubuh akan menurun di waktu 

pagi hari. Oleh karena itu, jika meninggalkan sarapan dapat menyebabkan tubuh 

kekurangan glukosa sehingga berdampak terhadap semua aktivitas tubuh seperti 

kemampuan dalam berfikir dan konsentrasi dapat terganggu (Saragi, 2015). Hal 

ini sejalan dengan pendapat Moehji dalam Hartoyo (2015) yang meyebutkan 

bahwa seseorang yang melewatkan sarapan tubuhnya tidak akan mampu 

melakukan pekerjaan dengan baik. Hal ini diakibatkan karena tubuh berusaha 

meningkatkan kadar gula darah dengan mengambil cadangan glikogen, apabila 

habis maka cadangan lemaklah yang akan diambil. Sarapan dapat menyediakan 

karbohidrat yang siap digunakan untuk meningkatkan kadar gula darah. Apabila 

kadar gula darah normal maka seseorang dapat berkonsentrasi dengan baik 

sehingga berdampak positif dalam meningkatkan produktivitas (Khomsan, 2002). 

  Sarapan yang rutin bemanfaat untuk memenuhi kebutuhan energi dalam 

tubuh dan dapat melakukan aktivitas secara optimal. Bagi anak sekolah 

melakukan sarapan pagi secara rutin dapat memenuhi kecukupan gizi hariannya 

(Ma’arif dkk., 2021). Anak yang membiasakan sarapan akan mempunyai energi 

yang cukup untuk menangkap pelajaran yang diajarkan oleh guru disekolah 

(Apriani dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Khomsan (2002) yang 

menyebutkan bahwa sarapan bagi anak sekolah dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar dan memudahkan siswa dalam menyerap ilmu pelajaran sehingga prestasi 

belajar siswa meningkat. 

 

2.1.3.   Akibat tidak sarapan 

  Seseorang yang melewatkan sarapan akan merasa lapar karena kondisi 

perut yang kosong. Apabila anak sekolah melewatkan sarapan maka kadar 

gulanya akan menurun. Hal ini akan menyebabkan tubuh berusaha meningkatkan 
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kadar gula darah dengan cara mengambil cadangan glikogen (Hartoyo dkk., 

2015). Menurut Dobge dan Aibdoo (2014) anak yang tidak sarapan akan 

berdampak tidak konsentrasi dalam belajar karena kondisi perut yang lapar. 

Glukosa merupakan sumber energi utama yang diperlukan oleh tubuh, apabila 

terjadi penurunan kadar glukosa dalam darah maka hal ini akan berdampak 

terhadap seluruh organ tubuh, salah satunya yaitu kerja otak. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Saragi (2015) yang menyatakan bahwa tubuh akan kekurangan 

glukosa jika melewatkan sarapan sehingga akan berdampak terhadap semua 

aktivitas tubuh seperti terganggunya konsentrasi dan kemampuan dalam berpikir.  

 Dampak melewatkan sarapan dapat menyebabkan  penurunan konsentrasi, 

lesu, mengantuk, dan aktivitas sehari-hari dapat terganggu (Sukiniarti, 2015). 

Hardinsyah  dan  Aries  (2012)  menegaskan  bahwa  siswa  yang  seringkali  

melewatkan  sarapan  cenderung menunjukkan keadaan tubuh yang lemas, kurang 

fit, sering mengantuk bahkan juga sering mengalami pusing. Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat Roslina dan Djayusmantoko (2021) yang menyatakan bahwa 

peserta didik yang melewatkan sarapan akan merasa lapar, lemas, pusing, dan 

mengantuk saat sedang belajar di sekolah. 

 Sering melewatkan sarapan dapat berpengaruh terhadap konsentrasi, jika 

tidak segera diatasi akan mengakibatkan penurunan prestasi belajar siswa (Al-

Faida, 2021). Kebalikannya anak yang terbiasa melakukan sarapan secara rutin 

akan berpengaruh terhadap kecerdasan otak, terutama daya ingat anak. Hal ini 

berpengaruh terhadap konsentrasi belajar anak sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar anak di sekolah (Devi, 2012). Oleh sebab itu sarapan sangat 

berhubungan dengan konsentrasi yang tinggi sehingga berperan dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Setiawan dan Haridito, 2015).  

2.2. Konsentrasi 

2.2.1.   Pengertian Konsentrasi  

Konsentrasi adalah kemampuan memusatkan pikiran terhadap suatu objek 

tertentu (Priambodo, 2010). Konsentrasi dibutuhkan pada setiap kegiatan manusia. 

Manusia yang berkonsentrasi dapat lebih cepat mengerjakan pekerjaan dan 

memperoleh hasil yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Setiawan 

(2015) bahwa konsentrasi adalah bentuk dari pemusatan pikiran maupun perhatian 
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yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu objek dalam memperoleh informasi 

tertentu. 

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran untuk melakukan sesuatu. 

Konsentrasi dibutuhkan tidak hanya untuk belajar, akan tetapi juga dibutuhkan 

pada saat berkomunikasi dengan orang lain (Fajar, 2020). Konsentrasi dapat 

tercapai apabila seseorang mampu mengabaikan hal-hal disekitarnya yang dapat 

mengganggu pikirannya (Lestari dkk., 2015).  

Konsentrasi adalah usaha seseorang dalam memahami dan menguasai 

pikiran-pikirannya terhadap suatu hal sehingga tidak lagi merespon apapun yang 

dapat mengganggu pikirannya (Mulyadi & Adriantoni, 2021).  Konsentrasi 

menurut Winata (2021) adalah ketika seseorang berusaha memfokuskan 

perhatiannya terhadap suatu objek, sehingga bisa memahami, mengerti dan 

mencegah hal-hal yang dapat merusak perhatian. 

2.2.2.   Ciri-ciri konsentrasi  

 Menurut Gauron (1984)  menyebutkan 4 ciri-ciri konsentrasi diantaranya 

yaitu tertuju terhadap satu benda atau fokus pada satu titik tanpa menghiraukan 

sekeliling, merupakan keseluruhan, perhatian tertuju terhadap objek atau 

pemikiran tertentu dan mengabaikan objek atau pemikiran lain, tenang dan 

memiliki mental yang kuat. Apabila konsentrasi baik pengaruh dari luar tidak 

akan merusak perhatian. Pikiran yang dimiliki tenang dan mental tetap kuat. 

 Menurut Setiawan (2015), konsentrasi memiliki ciri-ciri diantaranya 

seseorang tetap fokus pada satu titik benda atau sasaran yang dituju tanpa adanya 

pemikiran lain yang dapat merusak konsentrasi serta perhatian baik pikiran 

maupun mental. Seseorang dapat dikatakan berkonsentrasi apabila fokus terhadap 

sesuatu yang sedang dihadapi (Winata, 2021). 

2.2.3.   Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi 

 Konsentrasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya motivasi 

yang diperolehnya, keinginan atau ketertarikannya terhadap sesuatu, situasi 

tekanan yang dapat mengancam dirinya, tingkat kecerdasan yang dimiliki, 

lingkungan sekitar, lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran, perasaan 

gelisah, tertekan, marah, khawatir, takut, benci dan dendam, suasana lingkungan 
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belajar yang berisik dan berantakan, kondisi kesehatan jasmani, bersifat pasif 

dalam belajar, tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik, 

keadaan fisik, psikis, emosional dan pengalamannya (Isnawati, 2020). 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi konsentrasi pada anak 

diantaranya faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa gangguan yang 

berasal dari diri anak tersebut seperti merasa tidak tenang atau gelisah, cemas, 

takut, kesal, serta kondisi kebugaran tubuh. Faktor eksternal berupa lingkungan 

yang tidak kondusif seperti ramai, berisik dan riuh (Lipdyaningsih dkk., 2017). 

Rasa lapar merupakan salah satu faktor terganggunya konsentrasi pada 

siswa (Munif, 2021). Rasa lapar disebabkan karena siswa melewatkan sarapan. 

Hal ini dapat berpengaruh terhadap rendahnya tingkat konsentrasi siswa dan daya 

ingat yang pendek (Rosalina dan Djayusmantoko, 2021).  

Beberapa faktor lainnya yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar 

adalah faktor eksternal yang meliputi lingkungan, guru, dan masyarakat. Faktor 

internal meliputi bakat, genetik, dan intelegensi anak (Mawarni, 2021).  Menurut 

Winata (2021) konsentrasi dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal dapat menentukan tingkat konsentrasi seseorang 

meliputi pola makan yang baik, kondisi fisik yang sehat, tidak terdapat masalah 

yang serius serta bersemangat dalam belajar. Faktor eksternal diantaranya yaitu 

lingkungan belajar yang tenang, penerangan yang baik dan suhu lingkungan yang 

nyaman. 

2.3.  Siswa  

Siswa merupakan salah satu komponen pendidikan yang tidak bisa 

ditinggalkan karena tanpa siswa proses pembelajaran tidak dapat berjalan. Proses 

pembelajaran siswa sebagai pihak yang memiliki tujuan yang ingin dicapai dan 

dikembangkan dari pendidik untuk membawanya menuju kedewasaan diri 

(Suryani, 2023). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 

siswa atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Siswa adalah semua orang yang 

melibatkan diri dalam kegiatan pendidikan atau terlirbat secara langsung, yaitu 
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semua masyarakat yang mengikuti pembelajaran di lembaga pendidikan formal 

dan informal (Sopandi dan Sopandi, 2021). 

 Menurut Akrim (2020) karakteristik siswa merupakan ciri khusus yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa baik sebagai individu atau kelompok sebagai 

pertimbangan dalam proses pengorganisasian pembelajaran. Hamzah (2010) 

dalam Bukoting (2023) menyebutkan bahwa siswa memiliki beberapa 

karakteristik diantaranya yaitu : 1) Memiliki kecerdasan dan kemampuan yang 

unik. 2) Memiliki gaya belajar yang berbeda. 3) Motivasi dan minat siswa 

berperan penting dalam pembelajaran. 4)  Memiliki kepribadian yang berbeda. 5) 

Beberapa siswa ada yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus seperti 

disabilitas fisik atau intelektual, kesulitan dalam belajar, atau kebutuhan khusus 

lainnya. 6) Siswa berasal dari berbagai latar belakang budaya dan sosial.  

 Siswa atau peserta didik membutuhkan beberapa jenis kebutuhan agar 

tercapainya tujuan pendidikan. Putri dkk., (2023) menjelaskan setiap jenis 

kebutuhan siswa diantaranya yaitu : 1) Kebutuhan fisik, agar siswa dapat belajar 

dengan baik fasilitas harus memadai. 2) Kebutuhan emosional, menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan ramah, memfasilitasi interaksi sosial antar siswa, 

dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial. 3) Kebutuhan intelektual, menyusun kurikulum sesuai dengan 

perkembangan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang menarik dan 

bermakna. 4) Kebutuhan sosial, siswa perlu merasakan adanya rasa kebersamaan 

dan persatuan di dalam lingkungan pendidikan. 5) Kebutuhan psikologis, 

memberikan dukungan emosional kepada siswa melalui konseling dan program 

bimbingan. 6) Kebutuhan spiritual, mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan nilai-nilai integritas, empati, dan rasa tanggung jawab melalui 

kegiatan pendidikan karakter. 7) kebutuhan kognitif, siswa membutuhkan 

stimulasi kognitif yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. 8) 

Kebutuhan belajar, siswa membutuhkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar mereka. 9) Kebutuhan motivasi, motivasi mempengaruhi keinginan 

siswa untuk belajar dan mencapai tujuan. 10) Kebutuhan karakteristik individual, 

setiap siswa memiliki karakteristik dan keunikan individu. 
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KERANGKA PEMIKIRAN 

 Siswa SMP merupakan remaja awal dengan rentang usia 13-15 tahun. 

Pada masa remaja terjadi pertumbuhan yang sangat pesat secara fisik, psikologis, 

maupun intelektual sehingga diperlukan asupan zat gizi yang lebih banyak untuk 

pertumbuhan fisik dan perkembangan pada masa remaja (Sudiarmanto dan 

Sumarmi, 2020). Pemenuhan zat gizi diperoleh dari asupan yang dikonsumsi, 

asupan pertama yang dikonsumsi sejak bangun tidur disebut dengan sarapan. 

Sarapan menyumbangkan asupan zat gizi perhari hingga 25 % dari total 

kebutuhan energi, oleh sebab itu sarapan sangat mendukung proses pertumbuhan 

fisik remaja (Lentini dan Margawati, 2014). Kebiasaan sarapan yang baik dapat 

berpengaruh terhadap konsentrasi karena siswa yang sarapan lebih bersemangat 

dan berkonsentrasi dalam belajar (Sukniarti, 2015). Pengetahuan dan pola asuh 

ibu berperan penting dalam kebiasaan sarapan anak. 

 Konsentrasi yang baik dapat tercapai apabila seseorang mampu 

mengabaikan hal-hal disekitar yang dapat mengganggu pikiraannya (Lestari dkk., 

2015). Gangguan dari diri anak seperti merasa tidak tenang, cemas, takut, kesal, 

kondisi kebugaran dan lingkungan yang tidak kondusif dapat berpengaruh 

terhadap konsentrasi (Lipdyaningsih dkk., 2017). Jika tidak segera diatasi dapat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  

 

 

 

 

 

Keterangan :    

    =  variabel yang diteliti 

    =  variabel yang tidak diteliti   

    =  hubungan yang diteliti 

     =  hubungan yang tidak diteliti  

 

Gambar 2.1.  Kerangka Pemikiran Hubungan Sarapan Terhadap Konsentrasi    

Siswa/Siswi SMPN 37 Pekanbaru 

 

 Konsentrasi 

 Sarapan Pengetahuan dan 

pola asuh ibu 

Prestasi belajar 

Lingkungan & 

Gangguan dari diri 

anak 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat 

  Penelitian dilaksanakan di SMPN 37 Pekanbaru. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada Bulan Februari sampai dengan Maret 2023. Alasan memilih 

lokasi penelitian ini karena pada tahun 2015 di Pekanbaru terdapat sekitar 55% 

siswa yang belum membiasakan diri untuk sarapan dan berdasarkan hasil 

observasi banyak siswa yang kurang berkonsentrasi di kelas ketika jam pelajaran 

berlangsung. 

3.2.  Konsep Operasional 

   Konsep operasional hubungan sarapan terhadap konsentrasi siswa/siswi 

SMPN 37 pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Konsep Operasional  

Variabel Definisi 

Operasional 

Cara Ukur Alat 

Ukur 

Hasil Ukur 

Sarapan Kegiatan makan dan 

minum yang 

dilakukan ketika 

bangun pagi sampai 

pukul 09:00 (Pergizi, 

2013). 

Wawancara  Angket 

kebiasaa

n sarapan 

Formulir 

food 

recall 24 

H 

Kebiasaan 

sarapan 

1. Sering (≥ 4 

kali/minggu) 

2. Jarang (< 4 

kali/minggu) 

Jumlah Sarapan 

1. Cukup  

(15% - 30% 

AKG) 

2. Kurang baik 

(< 15% atau 

> 30% AKG) 

Konsentrasi  Usaha seseorang 

dalam memahami 

dan menguasai 

pikirannya terhadap 

suatu hal sehingga 

tidak lagi merespon 

apapun yang dapat 

mengganggu 

pikirannya (Mulyadi 

& Adriantoni, 2021) 

Tes Grid 

Concentrati

on Exercise 

Blanko 

Grid 

Concentr

ation 

Exercise 

 

1. Rendah =  

0 – 10 

2. Sedang =  

11 – 20 

3. Tinggi =  

21 – 30  
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3.3.  Metode Pengambilan Sampel 

 Penelitian merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple 

random sampling. Populasi dalam penilitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 37 

Pekanbaru yang berjumlah sebanyak 241 orang. Pemilihan sampel ini 

menggunakan teknik random sampling. Besar sampel dihitung menggunakan 

rumus Lameshow (1997) :  

n = 
      (   ) 

  (   )      (   )
 

 

keterangan :  

n = besar sampel 

N = besar populasi 

d = tingkat presisi/deviasi (limit error) (5% = 0,5) 

z  = tingkat kepercayaan 95% nilai Z1-a/2 = 1.96 (      ) 

p = prevalensi remaja yang tidak biasa sarapan (Jannah, 2017) 9,5% = 0.095 = 0,1 

 

n = 
(    ) (   )(   )   

(    ) (     ) (    ) (   )(   )
 

n = 87 

 

  Berdasarkan perhitungan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 87 responden, namun 

untuk mengatasi adanya responden yang dropout selama penelitian maka jumlah 

responden ditambahkan 10% menjadi 96 responden. 

Kriteria dalam penelitian ini :  

a. Siswa kelas VIII di SMPN 37 Pekanbaru. 

b. Siswa kelas VIII yang hadir dalam keadaan sehat.  

c. Siswa kelas VIII yang bersedia menjadi responden. 
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3.4.  Analisis Data 

 Data responden yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis. 

Pengolahan data terbagi menjadi beberapa tahap diantaranya editing, coding, data 

entry (memasukkan data), cleaning, dan analisis data. Analisis data menggunakan 

software Microsoft Excel 2013 for windows dan menggunakan Software SPSS 

versi 21. 

   Data variabel sarapan diperoleh menggunakan lembar wawancara dan 

pengamatan langsung kepada responden. Data kebiasaan sarapan pada penelitian 

ini meliputi frekuensi sarapan dalam seminggu, serta jumlah makanan yang 

dikonsumsi diperoleh dari hasil wawancara menggunakan angket kebiasaan 

sarapan dan formulir food recall 1x24 jam. Sarapan dikategorikan menjadi 

sarapan yang baik apabila dilakukan   4 kali/minggu dengan jumlah asupan 15% 

- 30% dari AKG. Sarapan pagi dikategorikan menjadi sarapan pagi yang kurang 

baik apabila dilakukan < 4 kali/minggu dengan jumlah asupan < 15% atau > 30% 

dari AKG. Jika ditampilkan dalam bentuk rumus sebagai berikut. 

 

Jumlah asupan = 
      

         
 x 100% 

  Kebutuhan kalori dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

koreksi AKG dengan berat badan. Rumusnya yaitu sebagai berikut. 

AKG koreksi energi : 
  

                    
 x AKG 

  Asupan merupakan jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi oleh 

seseorang pada waktu tertentu. Jumlah asupan dalam penelitian ini menggunakan 

metode food recall 24 H  kemudian dimasukkan ke dalam rumus perhitungan 

dibawah ini : 

 Asupan = 15% - 30%  x Total energi AKG koreksi 

Data variabel konsentrasi belajar diperoleh menggunakan lembaran Grid 

Concentration Exercise. Siswa diminta menghubungkan angka-angka dari angka 

terkecil yaitu 00 sampai angka terbesar yaitu 99 dalam waktu 1 menit dengan 
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posisi duduk siswa yang berjarak 1 meter dengan teman lainnya.  Konsentrasi 

dikatakan rendah apabila siswa mampu menyelesaikan 0 – 10 angka. Konsentrasi 

sedang apabila siswa mampu menyelesaikan 11 – 20 angka. Konsentrasi 

dikatakan tinggi jika siswa mampu menyelesaikan 21 – 30 angka. Semakin tinggi 

skor yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat konsentrasi yang dimiliki oleh 

siswa. Kategori pengukuran variabel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 

3.2. 

 

Tabel 3.2. Kategori Pengukuran Variabel 

 

Data Variabel Kategori Sumber 

Sarapan pagi Kebiasaan 

sarapan 
1. Sering (  4 

kali/minggu) 

2. Jarang (< 4 

kali/minggu) 

Khalida, dkk. 

2016 

 Jumlah  

sarapan 

1. Cukup (15% - 30% 

AKG) 

2.  Kurang baik (<15% 

atau > 30% AKG) 

 

Pergizi, 2013 

Konsentrasi  Skor Grid 

Concentration 

Exercise 

1. Rendah = 0 – 10 

2. Sedang = 11 – 20  

3.  Tinggi = 21 – 30  

Puspaningrum, 

2013 

 

   Data disajikan dalam bentuk tabel dan dilakukan analisis secara statistik. 

Data yang dianalisis secara deskriptif yaitu frekuensi sarapan dan waktu sarapan. 

Analisis data bivariat dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 

variabel independen (sarapan) dan variabel dependen (konsentrasi).  Analisis 

bivariat yang dilakukan yaitu uji Chi-square. Data yang diuji korelasi adalah data 

hubungan sarapan terhadap konsentrasi siswa/siswi SMPN 37 Pekanbaru. Uji 

analisis hubungan antar dua variabel dapat dikatakan bermakna apabila p   0,05 

dan dikatakan tidak bermakna apabila p > 0,05.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Responden dalam penelitian ini berusia antara 13-15 tahun dengan jumlah 

responden laki-laki sebanyak 54 responden (56%) dan jumlah responden 

perempuan sebanyak 42 responden (44%). Sebagian besar responden melakukan 

sarapan kurang dari 4 kali dalam seminggu sebanyak 53 orang (55%). Konsentrasi 

responden SMPN 37 Pekanbaru yang memiliki konsentrasi sedang dan rendah 

jumlahnya sama banyak yaitu sebesar 45% dan responden yang memiliki 

konsentrasi tinggi yaitu sebanyak 10%. Berdasarkan hasil uji Chi-square diketahui 

bahwa terdapat hubungan sarapan terhadap konsentrasi di SMPN 37 Pekanbaru 

(p<0,05). 

 

5.2. Saran  

Diharapkan untuk kedepannya kebiasaan sarapan siswa lebih ditingkatkan 

lagi seperti kebiasaan sarapan dan jumlah asupan yang dikonsumsi. Jumlah 

asupan yang masih kurang baik lebih ditingkatkan lagi karena sarapan yang baik 

apabila asupan seseorang mencapai 15% - 30% AKG. Diharapkan dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai intervensi edukasi sarapan yang baik . 
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Lampiran 1. Angket Sarapan  

ANGKET 

HUBUNGAN SARAPAN TERHADAP KONSENTRASI SISWA/SISWI 

SMPN 37 PEKANBARU 

 

A. Idendtitas Responden 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Tanggal lahir   : 

Kelas    : 

Alamat   : 

 

B. Pertanyaan  

Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang Anda pilih ! 

1. Apakah pagi ini anda melakukan sarapan ? 

 

              Ya 

          

              Tidak 

 

2. Seberapa sering anda sarapan pagi ? 

Tidak pernah sama sekali 

Sering (              ) 

   Jarang (              ) 

3. Pukul berapa anda melakukan sarapan pagi ? 

 

            Sebelum jam 09:00 

            Setelah jam 09:00 

  

4. Apakah setiap pagi anda mengkonsumsi makanan lengkap seperti nasi, 

lauk dan sayur ?           

            Ya 

                    Tidak 

  Jika tidak apa yang biasa dikonsumsi…….. 

  Misalnya : nasi + telur dadar 
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5.   Apa alasan anda melewatkan sarapan pagi ? 

            Kurang nafsu makan 

            Sarapan pagi tidak tersedia 

            Jarak antara rumah dengan sekolah cukup jauh 

            Telat bangun pagi 

            Lainnya……. 

6.     Apakah keluarga anda selalu menyediakan sarapan di rumah ? 

            Ya 

          Tidak 

  Jika tidak, kenapa ?.......... 

7.      Apa yang kamu rasakan jika melakukan sarapan pagi ? 

          Merasa lebih berkonsentrasi dalam belajar 

          Merasa bersemangat dalam belajar 

          Tidak mengantuk ketika di kelas 

          Lainnya……. 
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Lampiran 2. Tabel foodrecall 

TABEL FOOD RECALL 1 x 24 JAM 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Apakah anda sarapan hari ini ? 

 Ya 

 Tidak 

 

Isilah dengan waktu, jenis atau macam makanan saat sarapan dengan satuan URT 

dalam 24 jam terakhir. 

Waktu 

sarapan 

Nama 

makanan 

Bahan 

makanan 

Jumlah yang dikonsumsi 

URT Gram 
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Lampiran 3. Blanko Grid Test Concentration 

BLANKO GRID TEST CONCENTRATION 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Cara melakukan tes : 

1. Secepat mungkin menemukan pasangan angka dari yang terkecil hingga yang 

terbesar secara berurutan dan tidak boleh ada angka yang diloncati. 

2. Jika pasangan angka ditemukan langsung dicoret, dimulai dari 00. 

3. Waktu diberikan selama 1 menit. 

 

39 18 73 84 13 79 34 67 37 10 

22 76 48 31 27 85 16 55 50 20 

44 68 71 90 01 83 30 06 60 33 

63 04 24 41 21 51 42 28 72 45 

38 11 57 95 08 32 94 82 87 23 

14 29 62 98 17 77 19 00 92 40 

49 07 88 69 46 56 25 96 53 12 

54 02 81 52 66 86 99 80 05 64 

59 26 03 93 74 09 91 47 89 75 

61 35 43 78 97 15 58 65 36 70 

 

Keterangan : 

Siswa diminta untuk mengisi lembaran tes ini dengan cara menghubungkan 

angka-angka yang terdapat dalam kotak yang berjumlah 10x10 kotak. Setiap 

kotak terdapat dua digit angka mulai dari 00 hingga 99. Siswa diminta untuk 

mencoret setiap angka mulai dari angka terkecil hingga angka terbesar. Waktu 

yang diberikan dalam tes ini yaitu 1 menit.  
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat pengesahan dari sekolah 
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Lampiran 6. Ethical Clearance 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 

 

Gambar 1. Wawancara food recall 
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Gambar 2. Tes grid concentration 
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Gambar 3. Penyebaran angket kebiasaan sarapan 
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Lampiran 8. Frekuensi sarapan 

No Nama siswa Frekuensi  

Sering  Jarang  

1 A1 5  

2 A2 4  

3 A3  2 

4 A4  1 

5 A5  1 

6 A6 5  

7 A7  2 

8 A8 5  

9 A9 6  

10 A10 7  

11 A11  2 

12 A12  3 

13 B1 7  

14 B2 7  

15 C1 6  

16 C2  2 

17 C3  2 

18 C4 7  

19 D1  3 

20 D2  2 

21 D3  1 

22 G1 7  

23 G2  2 

24 H1  3 

25 H2 4  

26 I1 7  

27 I2  2 

28 I3 6  

29 I4 6  

30 J1  1 

31 J2  3 

32 J3   3 

33 J4  2 

34 J5 6  

35 J6 7  

36 K1 5  

37 K2  1 

38 K3  1 

39 K4  1 

40 L1  5  

41 M1 7  

42 M2  3 

43 M3  4  



39 

 

No Nama siswa Frekuensi  

Sering Jarang 

44 M4  3 

45 M5 7  

46 M6  3 

47 M7  2 

48 M8  7  

49 M9 4  

50 M10  1 

51 M11 4  

52 M12  3 

53 M13  2 

54 M14 6  

55 M15  3 

56 M16  2 

57 M17 7  

58 N1  3 

59 N2 7  

60 N3  3 

61 N4  2 

62 N5  1 

63 N6 6  

64 N7  1 

65 N8  3 

66 N9 5  

67 N10   2 

68 N11 5  

69 N12  3 

70 P1 5  

71 R1  2 

72 R2 7  

73 R3 6  

74 R4  3 

75 R5  2 

76 R6  1 

77 R7  2 

78 R8 5  

79 R9  3 

80 R10 6  

81 R11 7  

82 R12  1 

83 R13 5  

84 R14 6  

85 R15  1 

86 R16  2 

87 S1  1 

88 S2  3 
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No Nama siswa Frekuensi  

Sering  Jarang  

89 S3  2 

90 S4  3 

91 T1 4  

92 T2 5  

93 V1  3 

94 V2 6  

95 V3  1 

96 Y1  1 
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Lampiran 9. Jumlah sarapan yang dikonsumsi 

No Nama siswa Jenis 

kelamin 

Asupan 

energi 

(kkal) 

AKG AKG 

% 

Kategori 

1 A1 Laki-laki 491,5 2064 24% Cukup  

2 A2 Perempuan  0 2007 0% Kurang  

3 A3 Laki-laki 224,8 2194 10% Kurang  

4 A4 Laki-laki 0 3120 0% Kurang  

5 A5 Perempuan  0 2120 0% Kurang  

6 A6 Perempuan  370,4 1409 26% Cukup 

7 A7 Perempuan  231 3118 7% Kurang  

8 A8 Perempuan  314,9 1879 17% Cukup  

9 A9 Perempuan 320,7 2400 16% Cukup  

10 A10 Laki-laki 426,6 2400 18% Cukup  

11 A11 Perempuan  0 1836 0% Kurang 

12 A12 Perempuan  288,6 1623 18% Cukup 

13 B1 Laki-laki 472,2 2064 23% Cukup  

14 B2 Perempuan  349,2 2050 17% Cukup  

15 C1 Perempuan  368,6 1618 23% Cukup  

16 C2 Perempuan  0 1794 0% Kurang 

17 C3  Perempuan  0 2819 0% Kurang 

18 C4 Perempuan  353,9 1644 22% Cukup 

19 D1 Laki-laki 307 2350 13% Kurang 

20 D2 Laki-laki 337,1 3600 9% Kurang  

21 D3 Perempuan 0 1794 0% Kurang 

22 G1 Laki-laki  443,4 2304 19% Cukup  

23 G2  0 2208 0% Kurang 

24 H1 Laki-laki 380,9 1824 21% Cukup  

25 H2 Laki-laki 176,5 3600 5% Kurang  

26 I1 Laki-laki  456,8 1632 28% Cukup   

27 I2 Perempuan  0 1409 0% Kurang 

28 I3 Perempuan 326,3 3630 9% Cukup  

29 I4 Perempuan  310,6 2648 12% Kurang  

30 J1 Laki-laki 0 1872 0% Kurang 

31 J2 Perempuan  0 2947 0% Kurang 

32 J3 Laki-laki 224,8 2784 8% Kurang  

33 J4 Laki-laki 0 1872 0% Kurang 

34 J5 Laki-laki 415,5 2256 18% Cukup  

35 J5 Laki-laki 376,5 2222 17% Cukup  

36 K1 Perempuan  391,6 1367 29% Cukup  

37 K2 Perempuan  0 3246 0% Kurang 

38 K3 Laki-laki 0 2760 0% Kurang 

39 K4 Laki-laki 0 2112 0% Kurang  

40 L1 Perempuan  377,8 1495 25% Cukup  

41 M1 Laki-laki 363,1 2400 15% Cukup  

42 M2 Laki-laki 0 2304 0% Kurang 
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No Nama siswa Jenis 

kelamin 

Asupan 

energi 

(Kkal) 

AKG AKG 

% 

Kategori 

43 M3  Laki-laki 165,6 1680 10% Kurang  

44 M4 Laki-laki 359,5 2400 15% Cukup  

45 M5 Perempuan  307,5 2050 15% Cukup  

46 M6 Laki-laki 0 4320 0% Kurang 

47 M7 Laki-laki 206,9 3696 6% Kurang  

48 M8  Laki-laki 395 2237 18% Cukup  

49 M9 Laki-laki 313,3 3840 8% Kurang 

50 M10 Laki-laki 0 1920 0% Kurang 

51 M11 Laki-laki 410,9 1968 21% Cukup 

52 M12 Laki-laki 403,8 1584 25% Cukup  

53 M13 Laki-laki 0 2064  0% Kurang  

54 M14 Laki-laki 431 2304 19% Cukup 

55 M15 Laki-laki 0 1872 0% Kurang 

56 M16 Perempuan  0 1580 0% Kurang 

57 M17 Perempuan  455,7 1879 24% Cukup  

58 N1 Perempuan 356,3 1922 19% Cukup  

59 N2 Perempuan  387,3 1922 20% Cukup  

60 N3 Perempuan  354,6 2007 18% Cukup  

61 N4 Perempuan  0 2562 0% Kurang 

62 N5 Perempuan  0 1580 0% Kurang 

63 N6 Laki-laki 351 3552 10% Kurang  

64 N7 Perempuan  0 2007 0% Kurang 

65 N8 Laki-laki 0 2496 0% Kurang 

66 N9 Perempuan  382,5 1708 22% Cukup  

67 N10  Perempuan  201,6 2349 9% Kurang  

68 N11 Perempuan  303,2 2050 15% Cukup 

69 N12 Perempuan  0 1879 0% Kurang 

70 P1 Laki-laki 364 2784 13% Kurang 

71 R1 Laki-laki 0 2112 0% Kurang 

72 R2 Laki-laki 370 2352 16% Cukup  

73 R3 Laki-laki 438,7 2400 18% Cukup  

74 R4 Perempuan  307,8 2050 15% Cukup  

75 R5 Laki-laki 0 1632 0% Kurang 

76 R6 Laki-laki 0 2352 0% Kurang 

77 R7 Laki-laki 0 2064 0% Kurang 

78 R8 Laki-laki 389,7 1872 21% Cukup  

79 R9 Perempuan  181,8 1965 9% Kurang  

80 R10 Laki-laki 446,2 2352 19% Cukup  

81 R11 Laki-laki 372,5 2400 16% Cukup  

82 R12  0 2194 0% Kurang 

83 R13 Perempuan  356,4 2947 12% Kurang  

84 R14 Laki-laki 391,2 1968 20% Cukup 

85 R15 Laki-laki 0 2064 0% Kurang 

86 R16 Laki-laki 272,7 2208 12% Kurang 
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No Nama siswa Jenis 

kelamin 

Asupan 

energi 

(Kkal) 

AKG AKG 

% 

Kategori 

87 S1 Perempuan  0 2733 0% Kurang 

88 S2 Perempuan  311 1751 18% Cukup  

89 S3 Perempuan  0 2178 0% Kurang 

90 S4 Perempuan  112,8 1708 7% Kurang  

91 T1 Perempuan  323,6 1836 18% Cukup   

92 T2 Perempuan  240,6 2135 11% Kurang 

93 V1 Laki-laki 0 1584 0% Kurang 

94 V2 Laki-laki 358,8 2304 16% Cukup  

95 V3 Perempuan 0 1922 0% Kurang 

96 Y1 Laki-laki 0 2256 0% Kurang 
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Lampiran 10. Konsentrasi 

No Nama siswa Hasil Keterangan 

1 A1 21 Tinggi  

2 A2 8 Rendah  

3 A3 11 Sedang  

4 A4 3 Rendah  

5 A5 8 Rendah  

6 A6 13 Sedang  

7 A7 3 Rendah  

8 A8 21 Tinggi   

9 A9 14 Sedang   

10 A10 21 Tinggi  

11 A11 4 Rendah  

12 A12 14 Sedang  

13 B1 22 Tinggi  

14 B2 13 Sedang  

15 C1 19 Sedang  

16 C2 9 Rendah  

17 C3 10 Rendah  

18 C4 18 Sedang  

19 D1 9 Rendah   

20 D2 11 Sedang  

21 D3 4 Rendah  

22 G1 23 Tinggi  

23 G2 5 Rendah  

24 H1 12 Sedang  

25 H2 11 Sedang  

26 I1 21 Tinggi  

27 I2 4 Rendah  

28 I3 14 Sedang  

29 I4 20 Sedang  

30 J1 4 Rendah   

31 J2 9 Rendah  

32 J3 16 Sedang  

33 J4 5 Rendah  

34 J5 15  Sedang  

35 J5 16 Sedang  

36 K1 11 Sedang  

37 K2 13 Sedang  

38 K3 7 Rendah  

39 K4 10 Rendah  

40 L1 11 Sedang  

41 M1 18 Sedang  

42 M2 7 Rendah  

43 M3  14 Sedang  

44 M4 12 Sedang   
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No  Nama siswa Hasil  Keetrangan  

45 M5 21 Tinggi  

46 M6 2 Rendah  

47 M7 11 Sedang  

48 M8  22 Tinggi  

49 M9 10 Rendah  

50 M10 4 Rendah  

51 M11 14 Sedang  

52 M12 11 Sedang  

53 M13 9 Rendah  

54 M14 12 Sedang  

55 M15 5 Rendah  

56 M16 7 Rendah  

57 M17 5 Rendah  

58 N1 13 Sedang  

59 N2 25 Tinggi  

60 N3 13 Sedang  

61 N4 5 Rendah  

62 N5 8 Rendah  

63 N6 15 Sedang  

64 N7 10 Rendah  

65 N8 10 Rendah  

66 N9 12 Sedang 

67 N10  4 Rendah  

68 N11 15 Sedang  

69 N12 6 Rendah  

70 P1 13 Sedang  

71 R1 6 Rendah  

72 R2 22 Tinggi  

73 R3 15 Sedang  

74 R4 16 Sedang   

75 R5 7 Rendah  

76 R6 6 Rendah  

77 R7 8 Rendah  

78 R8 19 Sedang  

79 R9 7 Rendah  

80 R10 12 Sedang  

81 R11 18 Sedang  

82 R12 4 Rendah  

83 R13 11 Sedang  

84 R14 20 Sedang  

85 R15 9 Rendah  

86 R16 6 Rendah  

87 S1 8 Rendah  

88 S2 14 Sedang  

89 S3 6 Rendah  
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No Nama siswa Hasil  Keterangan  

90 S4 12 Sedang  

91 T1 12 Sedang  

92 T2 11 Sedang  

93 V1 6 Rendah  

94 V2 14 Sedang   

95 V3 3 Rendah  

96 Y1 5 Rendah  
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Lampiran 11. Kebiasaan sarapan 

No Nama siswa Baik  Tidak  

1 A1 √  

2 A2  √ 

3 A3  √ 

4 A4  √ 

5 A5  √ 

6 A6  √ 

7 A7  √ 

8 A8 √  

9 A9 √  

10 A10 √  

11 A11  √ 

12 A12  √ 

13 B1 √  

14 B2 √  

15 C1 √  

16 C2  √ 

17 C3  √ 

18 C4 √  

19 D1  √ 

20 D2  √ 

21 D3  √ 

22 G1 √  

23 G2  √ 

24 H1 √  

25 H2  √ 

26 I1 √  

27 I2  √ 

28 I3 √  

29 I4 √  

30 J1  √ 

31 J2  √ 

32 J3   √ 

33 J4  √ 

34 J5 √  

35 J6 √  

36 K1 √  

37 K2  √ 

38 K3  √ 

39 K4  √ 

40 L1 √  

41 M1 √  

42 M2  √ 

43 M3   √ 

44 M4 √  
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No Nama siswa Baik Tidak 

45 M5 √  

46 M6  √ 

47 M7  √ 

48 M8  √  

49 M9 √  

50 M10  √ 

51 M11  √ 

52 M12 √  

53 M13  √ 

54 M14 √  

55 M15  √ 

56 M16  √ 

57 M17 √  

58 N1 √  

59 N2 √  

60 N3 √  

61 N4  √ 

62 N5  √ 

63 N6 √  

64 N7  √ 

65 N8  √ 

66 N9 √  

67 N10   √ 

68 N11 √  

69 N12  √ 

70 P1  √ 

71 R1  √ 

72 R2 √  

73 R3 √  

74 R4 √  

75 R5  √ 

76 R6  √ 

77 R7  √ 

78 R8 √  

79 R9  √ 

80 R10 √  

81 R11 √  

82 R12  √ 

83 R13 √  

84 R14 √  

85 R15  √ 

86 R16  √ 

87 S1  √ 

88 S2 √  

89 S3  √ 
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No Nama siswa  Baik  Tidak  

90 S4  √ 

91 T1 √  

92 T2  √ 

93 V1  √ 

94 V2 √  

95 V3  √ 

96 Y1  √ 
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Lampiran 12. Uji Chi-square kebiasaan sarapan dengan konsentrasi 

 Value  df Asymp.Sig.  

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

51.396
a 

2 .000 

Likelihood Ratio 62.700 2 .000 

Linear-by-linear 

Association 

48.598 1 .000 

N of Valid Cases 96   

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.38. 

 

Lampiran 13. Crosstabulation kebiasaan sarapan dengan konsentrasi 

Konsentrasi  

 

kebiasa

an 

sarapan 

 

Kurang 

baik 

Rendah  % Sedang  % Tinggi  % Total  % 

41 42.7 13 13.5 0 0 54 56.3 

baik 2 2.1 30 31.3 10 10.4 42 43.8 

Total  43 44.8 43 44.8 10 10.4 96 100 
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